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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  teridentifikasi kecemasan orang tua dan anak usia toddler yang 

mengalami hospitalisasi di ruang anak. Metode yang digunakan deskriptif analitik dengan 

populasi semua yang mendampingi anak saat di rawat dan anak yang berusia toddler yang 

dirawat dalam kurun waktu 3 bulan terakhir (September, Oktober, November)  yaitu 153 

orang, serta didapatkan sampel berjumlah 60 responden menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrument penelitian ini adalah kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Hasil penelitian menunjukan mayoritas orang tua mengalami kecemasan ringan 29 responden 

(48,3%) dan mayoritas anak usia toddler mengalami kecemasan ringan sebanyak 30 

responden (50%). Simpulan, didapatkan mayoritas orang tua dan anak usia toddler 

mengalami kecemasan ringan.  

 

Kata Kunci : Anak Usia Toddler, Hospitalisasi, Kecemasan, Orang Tua 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to identify the anxiety of parents and toddler-aged children who are 

hospitalized in the children's room. The method used was descriptive analytic with a 

population of all those accompanying children while being cared for and toddler-aged 

children who were cared for in the last three months (September, October, November), 

namely 153 people, and a sample of 60 respondents was obtained using purposive sampling 

techniques. The instrument for this research is the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

questionnaire. The research results showed that the majority of parents experienced mild 

anxiety, 29 respondents (48.3%), and the majority of toddler-aged children experienced mild 

anxiety, 30 respondents (50%). The conclusion was that most parents and toddler-aged 

children experienced mild anxiety. 

 

Keywords: Toddler Age Children, Hospitalization, Anxiety, Parents 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan kondisi wajar yang pernah dialami oleh setiap manusia apabila 

merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri efek dari stresor yang berasal dari dalam 

dirinya sendiri maupun lingkungannya (Dincer & Inangil, 2021; Fatmawati & Pawestri, 

2021). Kecemasan dapat terjadi pada orang dewasa dan anak-anak. Pada anak, gejala yang 

muncul seperti networking, gugup, malu, dan penghindaran tempat dan aktivitas yang 

terkadang bertahan meskipun sudah ada bantuan dari orang terdekatnya, seperti orang tua, 

pengasuh, dan guru (Padila et al., 2021; Bhatia & Goyal, 2018). Kecemasan yang berlebihan 
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dapat menyebabkan daya tahan tubuh menurun, sehingga risiko tertular virus ini akan semakin 

tinggi (Padila et al., 2022; Andri et al., 2021; Pole et al., 2021).  

Kamar operasi memberikan kecemasan tersendiri terutama pada klien dengan tingkat 

kesadaran composmentis atau sadar penuh.  Kecemasan yang dirasakan pasien pre operasi 

ditandai dengan adanya perubahan fisik seperti meningkatnya frekuensi nadi dan pernapasan, 

gerakan tangan yang tidak terkontrol, telapak tangan yang lembab, gelisah, menanyakan 

pertanyaan yang berulang, sulit tidur dan sering berkemih (Padila et al., 2022; Daryanti & 

Mardiana, 2020; Lestianti et al., 2020). Akibat mendapati stressor secara berlebihan pada anak 

ketika sedang menjalani masa hospitalisasi mengakibatkan timbulnya dampak negatif 

sehingga dapat mengganggu terhadap perkembangan anak (Padila et al., 2020; Marni & 

Ambarwati, 2019). 

Hasil survey UNICEF tahun 2012 menyatakan 84% anak menjalani hospitalisasi 

sedangkan data data World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan 

jumlah anak yang menjalani hospitalisasi dan mengalami kecemasan mencapai 45% 

(Jumasing & Patima, 2021). Kecemasan yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan 

adanya perubahan secara fisik maupun psikologis yang akhirnya dapat meningkatkan kerja 

saraf simpatis dan akan terjadi peningkatan denyut jantung, frekuensi napas, tekanan darah, 

keringat dingin, merasa mulas, gangguan perkemihan, dan secara umum mengurangi tingkat 

energi pada pasien sehingga merugikan pasien itu sendiri. Kecemasan pada pasien pre operasi 

yang tidak ditangani akan menyebabkan tindakan operasi tertunda, lamanya pemulihan, 

peningkatan rasa sakit pasca operasi, mengurangi kekebalan terhadap infeksi, peningkatan 

penggunaan analgesik setelah operasi, dan bertambahnya waktu rawat inap (Patantan et al., 

2022). 

Reaksi anak usia toddler terhadap penyakit yaitu kurang mampu mendeskripsikan rasa 

sakit yang dirasakannya, terutama pada batasan tubuh bagian yang sakit. Paradigma terbaru 

tentang pelayanan perawatan pada anak merekomendasikan kehadiran orang tua dirumah 

sakit, partisipasi dalam perawatan dan keterlibatan dalam proses kehidupan anak, memperkuat 

pola asuh dan memberikan kekuatan pada orang tua. Orang tua membutuhkan, menilai semua 

aspek yang berhubungan dengan kondisi kesehatan anak dan mengetahui komplikasi penyakit 

pada masa depan. Penting bagi tenaga professional perawatan untuk menyesuaikan perubahan 

dan pengetahuan terbaru tersebut dan melaksanakannya dalam praktek untuk mendorong 

keterlibatan dan partisipasi dari orang tua dalam merawat anak sesuai dengan kebutuhan anak 

dan keluarga, sharing informasi, mempromosikan kesehatan dan berkontribusi terhadap 

kualitas pelayanan perawatan (Herman et al., 2019; Padila et al., 2019). 

Balita yang mengalami sakit lebih sering menjadi salah satu keluhan yang paling 

banyak dilontarkan orangtua. Balita memang lebih rentan terhadap serangan penyakit, 

biasanya ketika balita masuk ke lingkungan baru dan system imun balita belum cukup kuat 

untuk menghadapi serangan virus atau kuman dari luar yang mengakibatkan balita mengalami 

masalah kesehatan hingga harus dibawa ke rumah sakit untuk pemeriksaan atau penanganan 

lebih lanjut seperti di rawat inap (Padila et al., 2019; Waruwu, 2019). 

Peneliti melakukan survey awal pada bulan Juli 2021 dengan teknik wawancara 

terhadap 7 ibu yang anaknya dirawat di Ruang Rawat Anak bahwa 4 orang ibu pasien 

mengatakan merasa stress dan cemas saat anaknya menangis ketika perawat atau dokter 

melakukan tindakan medis, 3 orang ibu pasien yang lain mengatakan merasa stress karena 

harus mengeluarkan pengeluaran tambahan seperti membeli pampers, tissue basah, makanan 

tambahan, dan sebagainya dalam penelitian sebelumnya tidak menggunakan lembar observasi 

langsung. Keterbaruan dari penelitian ini mengunakan lembar observasi langsung ke seluruh 

anak yang dirawat di ruang anak sehingga respon kecemasan yang anak rasakan terlihat nyata 
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ditunjukan dengan banyaknya anak yang menangis, berteriak, serta sampai melakukan 

penolakan saat dilakukan tindakan keperawatan oleh perawat maupun tindakan medis oleh 

dokter. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah Sebagai tambahan referensi tentang reaksi 

kecemasan anak berdasarkan usia. Sebagai dasar untuk menentukan intervensi lebih lanjut 

dalam mengatasi kecemasan anak usia toddler dan pra sekolah. Untuk mengantisipasi perilaku 

yang akan muncul saat hospitalisasi 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September-November 2021 di ruang anak lantai 6 Rumah Sakit Umum Daerah X. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua yang mendampingi anak saat di rawat dan anak 

yang berusia toddler yang dirawat di Ruang Rawat Inap Anak yang berjumlah 153 orang. 

Sampel diambil menggunakan tekhnik purposive sampling yang didapatkan sampel 

berjumlah 60 responden berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eklusi yang telah dibuat.  

Kriteria inklusi untuk orang tua adalah orang tua yang berusia 17-55 tahun, dalam 

keadaan sehat jasmani rohani, mendampingi pasien lebih dari 1 hari, bisa menulis dan 

membaca, tidak mengalami disabilitas dan bersedia menandatangani informed concent. 

Sedangkan untuk anak adalah anak usia toddler 1-3 tahun, anak yang kooperatif, tidak rewel 

dan dalam keadaan sadar. Kriteria eklusi untuk orang tua adalah yang tidak menjawab 

kuesioner dengan lengkap, serta yang anaknya rewel dan sulit konsentrasi. Kriteria eklusi 

pada anak adalah anak yang tidak koperatif, rewel dan mengalami penurunan kesadaran. 

Variabel penelitian ini adalah tingkat kecemasan orang tua dan kecemasan anak usia toddler 

yang dihospitalisasi. Instrumen untuk penelitian ini menggunakan Hamilton Anxiety Rating 

Scale (HARS). Kuesioner ini diisi secara offline menggunakan paper based. Analisis data 

menggunakan analisis univariat 

 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel. 1 

Karakteristik Responden Orang tua dan Anak Usia Toddler  

 

Karakteristik Responden 
Distribusi Frekuensi (n=60) 

Frekuensi Persentase (%) 

Usia Orang Tua   

Remaja Akhir (17-25 tahun) 18 30 

Dewasa Awal (26-35 tahun) 25 41,7 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 14 23,3 

Lansia Awal (46-55 tahun) 3 5 

Jenis Kelamin Orang Tua   

Laki-laki 16 26,7 

Perempuan 44 73,3 

Pendidikan Orang Tua   

SMP 7 11,7 

SMA 38 63,3 

Perguruan Tinggi 15 25 

Pekerjaan Orang Tua   

Tidak Bekerja 33 55 

Bekerja 27 45 

Usia Anak   

1 Tahun 25 41,7 

2 Tahun 15 25 

3 Tahun 20 33,3 
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Jenis Kelamin Anak   

Laki-laki 31 51,7 

Perempuan 29 48,3 

Total 60 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden orang tua berusia dewasa 

awal (26-35 tahun) yaitu sebanyak 25 responden (41,7%). Jenis kelamin orang tua 

pendamping mayoritas perempuan sebanyak 44 responden (73,3%) dan pendidikan orang tua 

mayoritas SMA sebanyak 38 responden (63,3%), pekerjaan orang tua pendamping mayoritas 

tidak bekerja sebanyak 33 responden (55%), pada responden anak usia toddler mayoritas 

anak berusia 1 tahun sebanyak 25 responden (41,7%), Mayoritas anak usia toddler berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 31 responden (51,7%). 

 
Tabel. 2  

Distribusi Frekuensi Gambaran Lama Rawat Anak  

dan Pengalaman di Rawat Sebelumnya 

 

Karakteristik Responden 
Distribusi Frekuensi (n=60) 

Frekuensi Persentase (%) 

Lama Rawat Anak   

Cepat (1-3 Hari) 24 40 

Lama (>3 Hari) 36 60 

Pengalaman di Rawat   

Belum Pernah 43 71,7 

Sudah Pernah 17 28,3 

Total 60 100 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas lama rawat anak berlangsung lama (>3 hari) 

sebanyak 36 responden (60%). Mayoritas pengalaman di rawat anak usia toddler belum 

pernah di rawat sebanyak 43 responden (71,7%). 

 
Tabel. 3  

Distribusi Frekuensi Gambaran Kecemasan Orang Tua  

 
Kecemasan Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Cemas 19 31,7 

Cemas Ringan 29 48,3 

Cemas Sedang 10 16,7 

Cemas Berat 2 3,3 

Total 60 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa mayoritas orang tua mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 29 responden (48,3%). 
 

Tabel. 4 

Distribusi Frekuensi Gambaran Kecemasan Anak Usia Toddler  

 
Kecemasan Anak Toddler Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Cemas 6 10 

Cemas Ringan 30 50 

Cemas Sedang 21 35 

Cemas Berat 3 5 

Total 60 100 
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Tabel 4 menunjukan bahwa mayoritas anak usia toddler mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 30 responden (50%). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaban et al., (2021) bahwa orang tua yang 

mendampingi anak usia toddler saat hospitalisasi sebagai responden terbanyak berada pada 

usia dewasa awal (26-35 tahun) yaitu sebanyak 52 responden atau 83,9%. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sari et al., (2020); Danu et al., (2021) yang menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang mempengaruhi kecemasan pada pasien pre operasi appendiktomi. 

Usia menunjukkan ukuran waktu pertumbuhan dan perkembangan individu. Usia berkorelasi 

dengan pengalaman, pengalaman berkorelasi dengan pengetahuan, pemahaman dan 

pananganan terhadap suatu penyakit atau kejadian sehingga membentuk persepsi dan sikap. 

Kematangan dalam proses berpikir pada individu yang berusia dewasa lebih 

memungkinkannya menggunakan mekanisme koping yang baik dibandingkan kelompok usia 

remaja. Semakin bertambahnya usia maka semakin bijaksana seseorang dalam menghadapi 

masalah. Seseorang yang usianya lebih muda ternyata lebih mudah mengalami gangguan 

stress dari pada yang usia nya lebih tua (Agustini et al., 2022; Kurniati et al., 2021). 

Tahap dewasa awal dimana seseorang nantinya akan menemukan banyak hal baru yang 

belum diketahui yang akhirnya membuat seseorang mudah merasakan kecemasan, terutama 

yang menjadi orang tua yaitu berada pada tahap penyesuaian dengan perannya yang baru 

serta keadaan gaya hidup yang berbeda dengan sebelum menjadi orang tua (Marlina & 

Imelda, 2019).  Peneliti berpendapat bahwa gangguan kecemasan sebenarnya dapat dirasakan 

oleh semua tahapan usia, namun pada usia dewasa awal akan semakin sering dirasakan 

karena akan terdapat banyak masalah yang harus dihadapi. Sehingga saat seorang dewasa 

awal yang memiliki peran sebagai orang tua akan menunjukan perasaan, reaksi dan respon 

terhadap anaknya yang sakit. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fortuna et al., (2022) menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan. Laki-laki 

lebih aktif dan eksploratif dalam merespon kecemasannya, sedangkan wanita lebih sensitif 

dan memilih memendam semua perasaannya. Hal itu terjadi karena seorang wanita terlalu 

peka dengan emosinya sehingga dapat menyebabkan sebuah kecemasan. Analisis peneliti 

pada faktor jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan pasien yang berjenis kelamin 

perempuan mengalami tingkat kecemasan berat disbanding dengan pasien yang berjenis 

kelamin laki-laki. 

Peneliti berpendapat bahwa perempuan lebih memiliki sifat caring yang baik sehingga 

lebih dapat diandalkan untuk mendampingi anak yang sakit dan dilakukan hospitalisasi, serta 

perempuan memiliki perbedaan dengan laki-laki dalam menanggapi situasi yang terjadi pada 

dirinya mayoritas orang tua berpendidikan SMA, sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putra et al., (2021)  bahwa dalam penelitiannya didapatkan hasil pendidikan orang tua 

didominasi oleh pendidikan SMA berjumlah 31 responden (54,4%). Pendidikan seseorang 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan orang tua pendamping 

mayoritas tidak bekerja, Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurfatimah (2019) yang 

menyebutkan bahwa orangtua yang mendampingi anaknya saat hospitalisasi paling banyak 

tidak bekerja yaitu 19 responden (55,9%). Penelitian lainnya menyebutkan orang tua yang 

tidak bekerja didominasi oleh para ibu yang hanya sebagai ibu rumah tangga saja sebanyak 

58,2% (Naim & Sugiyanto. 2021). Orang tua yang tidak bekerja seperti ibu rumah tangga 

dapat  lebih merasakan rasa cemas karena mereka akan berfokus pada satu stressor cemas 

yaitu dampak hospitalisasi anak dan mereka hanya memiliki kesempatan distraksi yang lebih 
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terbatas karena sibuk berfokus pada anak yang sakit. Peneliti memiliki pendapat bahwa orang 

tua yang tidak bekerja seperti ibu rumah tangga tidak memiliki ikatan dinas ataupun bekerja 

dibawah tekanan, sehingga memiliki lebih banyak waktu untuk merawat dan mendampingi 

anak usia toddler yang dilakukan hospitalisasi. 

Mayoritas anak usia toddler berjenis kelamin laki-laki Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Naim & Sugiyanto, 2021). Bahwa pada responden 

penelitiannya terdapat lebih banyak anak usia toddler berjenis kelamin laki-laki yang 

dilakukan hospitalisasi yaitu sebanyak 44 responden (55,7%). Anak laki-laki memiliki 

mobilitas yang sangat aktif dibandingkan anak perempuan, sehingga keterbatasan mobilitas 

fisik karena hospitalisasi dan merasakan sakit akan membuat anak merasakan kecemasan 

karena anak tidak dapat bebas untuk bergerak dan bermain. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sugiyanto (2020) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan kecemasan pasien fraktur pre operasi di rawat inap. Status pendidikan 

yang rendah pada seseorang akan menyebabkan orang tersebut lebih mudah mengalami 

kecemasan dan stress dibandingkan dengan mereka yang status pendidikannya lebih tinggi 

atau baik, 

Peneliti berpendapat bahwa anak laki-laki dan perempuan tentunya akan sama-sama 

mengalami kecemasan, namun kecemasan lebih sering terjadi pada anak perempuan karena 

anak perempuan lebih fokus ke perasaan yang dirasakannya saat hospitalisasi hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Kaban et al., (2021) bahwa mayoritas anak yang dilakukan 

hospitalisasi berlangsung lama atau > 3 hari yaitu sebanyak 48 responden (77,4%). Lama hari 

rawat menjadi salah satu penyebab terjadinya kecemasan pada orang tua dan anak, pada 

orang tua akan memikirkan pengobatan yang akan dilakukan oleh anak, keadaan dirumah 

sakit, serta biaya yang harus dikeluarkan dalam perawatan (Pardede & Simamora, 2020). Hari 

rawat yang lama juga akan menimbulkan rasa cemas pada anak, karena Anak menjadi ingin 

cepat pulang karena sudah terlalu lama berpisah dengan teman bermain (Kaban et al., 2021).  

Hal ini juga didukung oleh penelitian Naim & Sugiyanto (2021)  yang menyebutkan 

bahwa mayoritas anak mengalami lama hari rawatan lebih dari 4 hari dengan jumlah 28 

(35,4%) orang. Seorang anak yang dirawat di rumah sakit, maka yang orang tua harapkan 

tentunya ada perubahan mengenai derajat kesehatannya agar menjadi lebih baik. Begitupula 

yang diharapkan oleh perawat/dokter jika itu sudah tercapai, maka tentunya tidak ada orang 

tua yang ingin anaknya berlama-lama di rumah sakit. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa semakin lama hari rawat anak dapat menimbulkan kecemasan yang 

lebih pada anak dan orang tua. mayoritas pengalaman di rawat , anak usia toddler belum 

pernah di rawat sebanyak 43 responden (71,7%). Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sabonbali et al., (2018) bahwa mayoritas orang tua mengalami kecemasan 

ringan saat anaknya di hospitalisasi sebanyak 17 responden (57%). Kecemasan yang 

dirasakan orang tua dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor dari petugas 

(perawat, dokter, dan tenaga kesehatan lainnya), lingkungan baru, maupun lingkungan 

keluarga yang mendampingi selama perawatan. Orang tua sering merasa cemas dengan 

perkembangan keadaan anaknya, lamanya hari rawat, pengobatan, dan biaya perawatan yang 

harus dibayar (Andriyani & Darmawan, 2020).  

Orang tua juga merasakan cemas dan memiliki rasa bersalah saat dirinya tidak berdaya 

dalam mengurangi nyeri fisik dan emosional anak melihat kondisi anak menjadi lemah 

namun tidak bisa memberikan tindakan yang sesuai, nyeri yang dirasakan anak juga 

perubahan perilaku pada anak yang biasa terlihat ceria menjadi murung atau sedih (Herman et 

al., 2019). Mayoritas anak usia toddler mengalami kecemasan ringan sebanyak 30 responden 

(50%).  
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Peneliti menyimpulkan bahwa kecemasan yang dirasakan anak dapat menghambat 

proses penyembuhan, peran keluarga sangat dibutuhkan untuk meringankan gejala cemas 

anak, sehingga anak dapat kooperatif dalam menerima tindakan keperawatan dengan tujuan 

proses penyembuhan yang cepat dan sesuai. 

 

SIMPULAN 

Kecemasan orang tua yang anaknya di rawat mayoritas memiliki kecemasan ringan dan 

kecemasan anak usia toddler yang di rawat  mayoritas memiliki kecemasan ringan.  

 

SARAN  

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kuesioner kecemasan yang 

pernyataannya tepat, sesuai dan dapat digunakan untuk mengukur kecemasan pada anak usia 

toddler.  
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